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PRAKATA 

 

Alhamdulillah wa syukrulillah atas segala karunia dan hidayah 

Allah SWT, sehingga penulis bisa menyelesaikan penyusunan buku 

ini. Sholawat dan salam untuk Nabi Muhammad SAW. 

Dalam pandangan Lee (2005) perpustakaan di sebuah 

institusi memiliki nilai dan orientasi untuk mendukung tujuan 

keuntungan organisasi. Untuk itu, perpustakaan harus melakukan 

berbagai langkah yang sesuai dengan pengelolaan pengetahuan 

dalam organisasi tersebut. Langkah itu diantaranya adalah 

manajamen sumber daya pengetahuan, berbagi sumber daya dan 

jaringan, pengembangan teknologi informasi, layanan pengguna, 

dan manajemen sumber daya manusia di perpustakaan. 

Agar pengetahuan tetap memberi manfaat dalam jangka 

panjang, sebuah organisasi harus menyadari keberadaan pekerja, 

pencipta pengetahuan, dan penggunanya agar berbagi 

pengetahuan (knowledge sharing) dapat berjalan efektif dan inovasi 

dapat terus muncul. Menurut Saenz, Aramburu, dan Rivera (2010) 

penciptaan pengetahuan merupakan proses berkelanjutan dari 

seorang individu yang memiliki keterbatasan pengetahuan 

kemudian memperoleh pengetahuan baru. Dengan interaksi dan 

knowledge sharing, antar individu, individu tersebut akan memiliki 

pandangan dan pengetahuan baru untuk menghadapi masalah 

yang akan terjadi. Dalam konteks organisasi, dorongan pada 

penciptaan pengetahuan dan inovasi akan membentuk perubahan 

ide dan pengalaman pada anggota organisasi tersebut. 

Pembaca yang budiman, Keberhasilan sebagian besar 

contoh-contoh dalam berbagi sumber daya dan jaringan sebagian 

besar hasil dari kerjasama dan partisipasi dari semua anggota 

perpustakaan tanpa bersifat individual. Perpustakaan besar dan 

utama harus memimpin dalam usaha seperti itu. Dukungan dalam 

kebijakan dan pendanaan dari pemerintah atau organisasi induk 

juga sangat penting. Pengalaman menunjukkan bahwa semua 

perpustakaan, terlepas dari ukuran dan spesialisasi, telah 

diuntungkan oleh kerjasama perpustakaan dan berbagi sumber 

daya. 
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Berbagi pengetahuan antar pegawai khususnya di 

lingkungan perpustakaan itu sendiri pun penting untuk dilakukan. 

Karena dengan dengan adanya sharing maka seorang pegawai akan 

bertambah wawasannya tentang kegiatan-kegiatan yang ada di 

lingkup kerjanya. Kegiatan ini bisa dilakukan secara rutin 

tergantung pada kebijakan dari pimpinan perpustakaan. 

Sharing ini dilakukan dalam rangka keberlangsungan suatu 

lembaga. Sebagai contoh seorang karyawan yang ahli dalam bidang 

otomasi perlu berbagi pengetahuan dengan karyawan bidang 

sirkulasi dan pelayanan. Karena kalau seandainya ada kendala 

menyangkut otomasi ini, sedangkan karyawan yang paham 

otomasi sedang dinas luar, maka karyawan yang telah mendapat 

sharing pengetahuan tadi sekurang-kurangnya bisa memahami 

kendala yang sedang ia hadapi.   

Untuk itulah, kehadiran buku ini yang berjudul Profesionalism 

of Librarians and Knowledge Sharing, dengan judul kecil Urgensi 

Berbag Pengetahuan dalam Upaya Peningkatan Profesionalitas 

Pustakawan, diharapkan menambah ilmu dan wawasan pembaca 

sehingga menjadi insan yang memandang pentingnya berbagi 

pengetahuan dalam rangka menunjang profesionalitas seorang 

pustakawan.  

Dalam buku ini disusun, beberapa bagian diantaranya; 

problematikan pengelolaan perpustakaan perguruan tinggi di 

Indonesia. kemudian membahas tentang Perpustakaan perguruan 

tinggi dan knowledge sharing. Selanjutnya membahas tentang 

profesionalitas pustakawan. Kemudian Knowledge sharing dan 

sikap pemustaka.  

Pembahasan yang tak kalah menarik adalah tentang 

kreativitas pustakawan dan transformasi perpustakaan. Kemudian 

membahas pengembangan perpustakaan perguruan tinggi dan 

profesionalitas pustakawan. Terakhir membahas tentang 

kreativitas, inovasi dan kinerja pustakawan di era digital.  

Terakhir, semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi 

pembaca dan kita semua. Tentunya masih terdapat kekurangan dan 

kealpaan dalam buku ini, oleh karena itu saran dan masukan dari 

semua pihak sangat membantu untuk kesempurnaan buku ini.  
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Ucapan terima kasih dihaturkan kepada semua pihak yang 

membantu terselesaikannya buku ini, istri tercinta Babai Suhaimi, 4 
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BAB 

1 

 

 

Dalam beberapa kurun waktu terakhir ini banyak 

dibicarakan mengenai konsep dan implementasi knowledge 

management dan knowledge sharing di berbagai organisasi dalam 

berbagai skala. Banyak organisasi berusaha mengimplementasikan 

knowledge sharing untuk memenuhi tuntutan persaingan global dan 

ditambah dengan perkembangan teknologi informasi. Pada abad 21 

ini keberhasilan organisasi sangat bergantung dari knowledge yang 

mereka miliki dan bagaimana memanfaatkan knowledge yang telah 

ada (Kikoski & Kikoski, 2004). 

 

A. Latar Belakang 

Bergesernya kebutuhan organisasi dari kebutuhan 

material ke informasi merupakan salah satu pendororng 

maraknya implementasi knowledge management dan knowledge 

sharing. Di masa lampau organisasi bergantung pada sumber 

daya alam, tenaga kerja (labor), mesin-mesin, dan kapital. Akan 

tetapi sekarang organisasi sangat bergantung pada kemampuan 

knowledge worker yang mereka miliki. Knowledge aset telah 

menggeser aset-aset berupa tanah, buruh, dan kapital. Sehingga 

Davenport & Prusak menyatakan bahwa organisasi modern 

menyadari bahwa aset yang paling berharga adalah 

pengetahuan yang dimiliki oleh staf-nya (Davenport & Prusak, 

1998), oleh karena itu wajar jika knolwledge management 

berkembang pesat dan melalui konsep knowledge management 

inilah organisasi berusaha memperkuat organizational knowledge 

demi keberlangsungan organisasi. 

PENDAHULUAN 
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Paradigma baru pengelolaan perguruan tinggi Islam saat ini 

adalah memiliki kemampuan pengelolaan yang bermutu dan 

punya daya saing. Untuk mewujudkan hal ini maka perguruan 

tinggi Islam harus memiliki sistem penjaminan mutu, yaitu rencana 

sistem yang memastikan bahwa apa yang telah direncanakan harus 

dapat dilaksanakan dan dicapai. Paradigma pengelolaan perguruan 

tinggi Islam ini kiranya bisa diterapkan juga sebagai model 

pengelolaan perpustakaan perguruan tinggi Islam. 

Kenyataanya saat ini, dunia perpustakaan perguruan tinggi 

Islam terus berhadapan dengan tuntutan kualitas jasa layanan yang 

diberikan. Kualitas jasa semakin berkembang bersanding dengan 

iklim persaingan dalam rangka pemenuhan tuntutan kebutuhan 

pemustaka. Pada akhirnya perpustakaan menjadi institusi yang 

harus selalu responsif dan adaptif terhadap perubahan dan 

kemajuan guna meningkatkan nilai tawar kualitas layanan. 

Fenomena ini juga pernah disinggung oleh Ida F Priyanto bahwa 

perpustakaan merupakan living organism-organisme yang hidup 

dan mengikuti perubahan yang terjadi dalam lingkungannya. 

Berdasarkan pada kenyataan tersebut maka pengelolaan 

perpustakaan perguruan tinggi Islam secara profesional yang 

mengedepankan kualitas layanan dan akuntabilitasnya menjadi 

sangat penting. Oleh karena itu, dalam pengelolaan 

perpustakaannya harus sudah didukung dengan acuan standar 

kualitas tertentu yang harus dicapai. Dengan demikian pengelola 

perpustakaan perguruan tinggi Islam memiliki landasan 

PROBLEMATIKA 
PERPUSTAKAAN 

PERGURUAN TINGGI ISLAM 
DI INDONESIA 
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Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang 

berada di lingkungan perguruan tinggi atau sekolah tinggi, 

akademi dan pendidikan tinggi lainnya, yang pada hakikatnya 

merupakan bagian integral dari suatu perguruan tinggi. Oleh 

karena itu, perpustakaan yang berada di lingkungan perguruan 

tinggi baik itu di jurusan, fakultas, lembaga-lembaga dan pusat-

pusat di lingkungan perguruan tinggi, maupun perpustakaan di 

tingkat pusat perguruan tinggi tersebut termasuk ke dalam jenis 

perpustakaan perguruan tinggi. 

 

A. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan 

yang berada di lingkungan perguruan tinggi atau sekolah tinggi, 

akademi dan pendidikan tinggi lainnya, yang pada hakikatnya 

merupakan bagian integral dari suatu perguruan tinggi. Oleh 

karena itu, perpustakaan yang berada di lingkungan perguruan 

tinggi baik itu di jurusan, fakultas, lembaga-lembaga dan pusat-

pusat di lingkungan perguruan tinggi, maupun perpustakaan di 

tingkat pusat perguruan tinggi tersebut termasuk ke dalam jenis 

perpustakaan perguruan tinggi. 

Tujuan diselenggarakannya perpustakaan perguruan 

tinggi adalah untuk menunjang terlaksananya program 

pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat yang 

menjadi Tri Dharma Perguruan tinggi. Tentunya kegiatan ini 

tidak hanya dilaksanakan oleh perpustakaan, akan tetapi 

ditunjang oleh unit-unit lain yang berada pada suatu perguruan 

PERPUSTAKAAN 
PERGURUAN TINGGI 

DAN KNOWLEDGE 
SHARING 
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Istilah ¶NHSXVWDNDZDQDQ·� SHUOX dibicarakan bersama istilah 

¶LOPX� SHUSXVWDNDDQ· dalam pembahasan. Hal ini perlu dilakukan 

untuk lebih memahami bagaimana sebuah profesi dan ilmu lahir, 

tumbuh, dan berkembang di masyarakat. Kita memakai kata 

kepustakawanan untuk menerjemahkan kata librarianships, 

menyesuaikannya dengan kata pustakawan sebagai terjemahan 

dari librarian. Di dalam pengertian bahasa aslinya, akhiran ²ships 

mengacu kepada empat artian (makna kata), yaitu: 

1. Keadaan atau kualitas sesuatu, misalnya dalam kata 

companionships (kesetiakawanan, keadaan atau kualitas 

perkawanan atau pertemanan). 

2. Status, formalitas, atau kehormatan, misalnya dalam kata 

citizenships (kewarganegaraan, status atau kehormatan sebagai 

warganegara). 

3. Tingkatan keterampilan dalam kapasitas melakukan pekerjaan 

tertentu, misalnya dalam kata workmanships (kekaryaan, 

keterampilan dan kapasitas sebagai pekerja). 

4. Keberkumpulan atau kebersamaan, misalnya dalam kata 

memberships (keanggotaan, kebersamaan di dalam satu 

perkumpulan tertentu). (Lihat 

http://dictionary.reference.com/browse/-ship) 

 

Dengan empat artian tersebut, maka kepustakawanan 

sebenarnya mengandung pengertian kualitas (artian pertama) dan 

rasa hormat atau respek masyarakat (artian kedua) terhadap sebuah 

profesi, yakni profesi pustakawan.  Selain itu, kepustakawanan juga 

PROFESIONALITAS 
PUSTAKAWAN 
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Pada dasarnya inti dari manajemen pengetahuan adalah 

bagaimana mewujudkan sharing pengetahuan. Pengetahuan 

menjadi tidak ada artinya apabila hanya dibiarkan begitu saja 

didalam otak manusia. Pengetahuan akan menjadi berarti apabila 

dibagikan. 

 

A. Upaya Mewujudkan Knowledge Sharing 

Sharing pengetahuan ini dapat dilakukan diantara para 

warga perpustakaan. Yang termasuk warga perpustakaan 

adalah SDM perpustakaan dan sivitas akademika maupun 

pengguna perpustakaan di luar sivitas. Saling berbagi diantara 

SDM perpustakaan dapat dilakukan dengan berbagai cara 

seperti berbagi pengetahuan dari hasil seminar/pelatihan/ 

workshop, berbagi cerita dari buku-buku yang sudah dibaca, 

berdiskusi melalui milis perpustakaan, menulis opini, artikel 

atau apa saja yang bisa dibaca dan diambil manfaatnya oleh 

SDM perpustakaan yang lain. Saling berbagi diantara SDM 

perpustakaan dengan para penggunanya dapat dilakukan 

dengan cara pengisian form saran dan kritik, survey, maupun 

open forum. Dengan sharing diharapkan akan semakin 

menajamkan pengetahuan dan mengelolanya dengan berdaya 

guna. Tobing (2007) menuliskan budaya sharing merupakan 

kunci sukses implementasi manajemen pengetahuan. Seorang 

yang berbagi pengetahuan tidak akan kehilangan pengetahuan 

yang dimilikinya, tetapi justru melipatgandakan nilai dari 

pengetahuan tersebut, apabila sudah dimiliki dan dimanfaatkan 

KNOWLEDGE 
SHARING DAN SIKAP 

PEMUSTAKA 
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Selama ini kita sering mendengar ada satu pendapat yang 

keliru tentang pustakawan. Pendapat tersebut  menyatakan bahwa 

pustakawan hanya menjadi penjaga buku saja. Pada dasarnya 

pendapat ini tidak semuanya benar, dan tidak semuanya salah, bisa 

saja karena selama ini mereka melihat bahwa pustakawan selalu 

LGHQWLN�GHQJDQ�´SHQXQJJXµ�EXNX�PDND�PHUHND�PHPSHUVHSVLNDQ�

pustakawan hanya penjaga buku. Sebenarnya pendapat tersebut 

bisa ditepis oleh pustakawan itu sendiri dengan membuktikan 

bahwa mereka bukan hanya penjaga buku. Disinilah letak 

urgensinya bagi pustakawan untuk membangun kreativitas dalam 

rangka memberikan layanan yang berkualitas dan prima kepada 

para pemustaka.  

Sebenarnya pustakawan kreatif tidak hanya sebatas 

menyusun dan mendata buku. Pustakawan kreatif merupakan 

pustakawan yang mampu membuat program serta terobosan yang 

bisa membuat pemustaka sering mengunjungi perpustakaan. 

Pustakawan dapat membuat suasana senyaman mungkin. Bukan 

hanya dari segi fasilitas serta kelengkapan buku, akan tetapi juga 

program pencarian elektronik juga dapat disediakan oleh 

pustakawan. Pustakawan dapat memberikan sebuah ruangan 

audio visual yang bisa digunakan pemustaka untuk menonton film 

supaya pemustaka itu tidak jenuh. Oleh karena itu, kemajuan 

teknologi harus dijadikan sebuah langkah baru untuk 

memudahkan layanan perpustakaan. Salah satu caranya, yaitu  

dengan melengkapi perpustakaan dengan peralatan elektronik 

yang mampu mengakses isi buku sesuai kebutuhan. Pustakawan 

KREATIVITAS 
PUSTAKAWAN DAN 

TRANSFORMASI 
PERPUSTAKAAN 
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Perkembangan dunia akademik telah menuntut perguruan 

tinggi untuk ikut andil dan memegang peran dalam percaturan 

kehidupan dunia, tidak terkecuali perguruan tinggi Islam yang ada 

di Indonesia. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan tersebut, 

suatu perguruan tinggi harus menunjukkan eksistensinya sebagai 

world class university��,VWLODK�´World Class Universityµ�VHGDQJ�VDQJDW�

populer, khususnya di kalangan perguruan tinggi Indonesia. 

Hampir semua perguruan tinggi tersebut secara tegas maupun 

tersirat mencantumkDQ� YLVLQ\D� PHQXMX� ´World Class Universityµ�

DWDX� ´8QLYHUVLWDV� %HUWDUDI� ,QWHUQDVLRQDOµ�� %HEHUDSD� SHUJXUXDQ�

tinggi swasta, jelas-MHODV� ¶PHQJNODLP·� GLULQ\D� VHEDJDL� XQLYHUVLWDV�

bertaraf internasional. Pencanangan menuju universitas bertaraf 

internasional oleh Menteri Pendidikan Nasional telah disampaikan 

dalam jangka beberapa tahun yang lalu. Pencanangan tersebut telah 

mendorong hampir semua perguruan tinggi di Indonesia bercita-

cita agar dapat menjadi universitas bertaraf internasional (World 

Class University). Dalam  pencanangan tersebut dinyatakan bahwa 

pemerintah akan mendorong 50 perguruan tinggi baik negeri 

maupun swasta yang telah diseleksi menuju universitas bertaraf 

internasional. Dorongan tersebut sangat berpengaruh terhadap 

kebijakan para pimpinan perguruan tinggi untuk mewujudkannya. 

Agar cita-cita menjadi universitas bertaraf internasional dapat 

terwujud tentunya harus mendapat dukungan dari semua pihak 

termasuk perpustakaan. 

  

PENGEMBANGAN 
PERPUSTAKAAN 

PERGURUAN TINGGI 
DAN PROFESIONALITAS 

PUSTAKAWAN 
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Pada saat ini, pustakawan harus mengoptimalkan beberapa 

kemampuan, diantaranya menulis abstrak, keywords, daftar 

pustaka, sitasi dan lain-lain. Kemudian kemapuan menggunakan 

NVIVO, SPSS, SEM, dan lain-lain. Selanjutnya optimalisasi 

kemampuan dalam hal infografis, data, informasi dan knowledge 

management. Priyanto mengatakan bahwa langkah yang harus 

dilakukan pustakawan saat ini adalah mengembangkan public 

knowledge. Artinya seorang pustakawan harus mampu 

mengembangkan pengetahuan umumnya. Kemudian memobilisasi 

pengetahuan, artinya adalah memindahkan pengetahuan ke 

layanan aktif untuk kebaikan bersama seluas mungkin. Istilah yang 

luas dan mencakup produk, proses dan hubungan antara pencipta 

pengetahuan, pengguna, dan mediator (individu atau organisasi 

perantara yang mendukung percaloan pengetahuan). Kemudian 

pustakawan saat ini perlu melakukan interaksi melalui dunia nyata 

dan maya  (Priyanto, 2017). 

Sejalan dengan pemikiran diatas, sebenarnya pustakawan 

perguruan tinggi tidak jauh berbeda dengan pustakawan yang 

bekerja di lembaga selain perguruan tinggi. Mereka mengerjakan 

rutinitas pustakawan, mulai dari pengadaan koleksi, mengolah 

koleksi, dan melayani pemustaka. Mereka juga menghadapi 

pemustaka dengan multi karakter yang membutuhkan perlakuan-

perlakuan khusus sesuai dengan permasalahan di lapangan. Semua 

pustakawan pun pasti menghadapi situasi-situasi khas di tempat 

kerjanya, tak terkecuali pustakawan perguruan tinggi. Namun dari 

sisi pencitraan, penulis yakin bahwa pustakawan perguruan tinggi 

KREATIVITAS, INOVASI DAN 
KINERJA PUSTAKAWAN DI 

ERA DIGITAL 
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Pada dasarnya inti dari manajemen pengetahuan adalah 

bagaimana mewujudkan sharing pengetahuan. Salah satu hal yang 

menunjang profesionalitas seorang pustakawan adalah 

kreativitasnya. Pustakawan kreatif adalah pustakawan yang bisa 

menciptakan berbagai ide dan metode yang berfungsi untuk 

menarik dan memacu minat masyarakat terhadap berbagai fasilitas 

bacaan yang disiapkan perpustakaan. Kreativitas ini dilakukan 

dalam rangka menuju layanan prima di perpustakaan. Ada 

beberapa proses kreatif yang bisa dilakukan seorang pustakawan 

sebagai upaya transformasi perpustakaan menuju layanan prima 

yaitu menjadi pribadi kreatif, proses kreatif, dukungan lingkungan 

dan produk kreatif. Kesemua hal tersebut apabila 

diimplementasikan dalam kegiatan kepustakawanan tentunya akan 

mendukung terciptanya layanan prima di perpustakaan.  

 Kreativitas juga dapat ditingkatkan dengan cara mencoba 

hal-hal baru untuk meningkatkan pengalaman. Lakukan setiap 

proses mencoba hal baru itu sebagai sebuah permainan, sehingga 

pustakawan merasa senang melakukannya, serta lebih siap 

menerima kegagalan dan belajar dari kegagalan tersebut. Perasaan 

senang itu merupakan kunci meningkatkan daya kreativitas. Serta 

pustakawan hendaknya selalu mengikuti secara continue pelatihan, 

pengembangan diri, dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 

lebih tinggi. Sehingga dengan adanya kreativitas yang terus 

dibangun tersebut diharapkan pustakawan mampu memberikan 

pelayanan prima kepada pemustaka. 
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